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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berupaya untuk mengetahui peranan komunikasi Micro Volunteer 

dengan para penyandang tunanetra dalam melakukan aktivitas sehari-hari, para 

penyandang tunanetra biasanya didampingi oleh seseorang relawan yang 

membantu mereka dalam melakukan hal penting dalam hidupnya, seperti melihat 

warna pakaian yang akan dikenakan, membaca label, menemukan barang yang 

hilang, dan sebagainya. Sementara itu para pendamping mereka tidak selalu 

berada disamping mereka selama 24 jam. Oleh karena itu dengan adanya 

penerapan model micro volunteer ini para penyandang tunanetra khususnya di 

Sumatera Utara dapat terbantu ketika pada saat melakukan aktivitas 

kesehariannya. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran 

komunikasi melalui micro volunteer berbasis aplikasi digital dalam membantu 

aktivitas keseharian penyandang tunanetra di Sumatera Utara. Metode Penelitian 

yang digunakan yakni, metode kualitatif yang bertujuan untuk mencari, 

menganalisa, dan mengelola dari permasalahan langsung dilapangan dengan 

wawancara dan observasi sebagai penunjang data penelitian. 

 

Kata Kunci: Peran, Komunikasi, Aplikasi, Micro, Volunteer 
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ABSTRACT 

In carrying out their daily activities, blind people are usually accompanied by a volunteer 

who assist them in doing important things in life, such as seeing the color of clothes to 

wear, reading labels, finding lost items, and so on. Meanwhile their companions are not 

always beside them twenty four hour. Therfore with the application of the micro volunteer 

model, blind people, especially in the North Sunatra can be assist in carrying out their 

daily activities. The purposeof this study was to determine the role of communication 

through micro-volunteers based on digital application in assisting the daily activities of 

blind people in North Sumatra. The research method used is a qualitative method that 

aims to find, analyze, and manage problems direcltyin the field with interviews and 

observation to support research data. 

 
Keyword: Role, Communication, Aplication , Micro Volunteer 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang Masalah 

 

Penelitian mengenai peran komunikasi penyandang tunanetra sangat 

penting karena masih sedikit penelitian mengenai orang-orang Abnormal. 

Komunikasi merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan manusia karena 

manusia adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan satu sama lain dengan 

bertukar pesan verbal maupun non verbal antara pengirim dengan penerima pesan 

untuk mengubah tingkah laku. Dalam membangun sangat diperlukan baik 

komunikasi internal maupun komunikasi eksternal. 

Kedua komunikasi tersebut sangat berpengaruh pada kelancaran, 

kemudahan, dan kenyamanan dalam melaksanakan kegiatan. Dengan adanya 

komunikasi masyarakat dapat memperoleh informasi dan petunjuk yang jelas 

sehingga tidak menimbulkan kesalah pahaman yang ada. Semua orang dapat 

melakukan komunikasi tetapi tidak semua orang dapat melakukan komunikasi 

dengan sempurna. 

Berdasarkan data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, sebanyak 

1,5% penduduk Indonesia merupakan penyandang tunanetra (PERTUNI, 2017), 

ini berarti 3,750 juta dari 250 juta penduduk Indonesia mengalami gangguan 

penglihatan. Kehilangan penglihatan tentu saja memberikan beberapa dampak 

bagi kehidupan sehari-hari seperti halnya penyandang tunanetra. Seseorang yang 

memiliki gangguan penglihatan tentunya telah mengalami kesulitan dalam 

menjalankan activity of daily living (Aulia, 2020). 
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Dalam melakukan activity of daily living biasanya penyandang tunanetra 

didampingi seseorang (relawan) agar dapat menjalankan aktivitas keseharian, 

sementara itu para pendamping (relawan) tidak selalu berada di samping 

penyandang tunanetra selama 24 jam karena memiliki kesibukan yang lain 

(Brebahama, 2020). 

Kehilangan penglihatan sering sekali menimbulkan masalah-masalah 

dalam menjalankan aktivitas keseharian. Microvolunteering adalah model 

sukarelawan dalam formalitas minimum yang melibatkan tindakan secara singkat 

dan spesifik dan terjadi melalui perangkat yang terhubung ke internet (Mackay, 

2016; Heley, 2019). Pengembangan model micro volunteerberbasis aplikasi 

digital mengusung konsep social-micro-volunteering (Brady, 2015). 

Hasil monitoring dan evaluasi yang dilakukan terhadap mitra menunjukan 

kondisi saat ini mitra ketika meminta bantuan orang yang tidak dikenal 

dikarenakan konsep dari aplikasi social-micro-volunteering. Tidak menghadirkan 

relawan secara fisik namun secara virtual, selain itu pula data para penyandang 

tunanetra bersifat privasi yang membuat relawan tidak akan mengetahui siapa dan 

dimana para penyandang tunanetra, sehingga para penyandang tunanetra tidak 

khawatir atas keselamatan dirinya. 
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1.2. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, rumusan masalah yang dapat 

dirumukan pada penelitian ini adalah bagaaimana peran komunikasi micro 

volunteer berbasis aplikasi digital dalam membantu aktivitas keseharian 

penyandang tunanetra di Sumatera Utara? 

 
 

1.3. Tujuan 

 

Adapun tujuan penelitian ini dilakukan adalah agar mengetahui peran 

komunikasi micro volunteer berbasis aplikasi digital dalam membantu aktivitas 

keseharian penyandang tunanetra di sumatera utara. 

 
 

1.4. Manfaat 

 

a. Manfaat Teoritis 

 
Penelitan ini diharapkan dapat menambah wawasan yang berkaitan dengan 

peran komunikasi micro volunteer melalui aplikasi berbasis digital 

b. Manfaat Praktis 

 
Diharapkan penelitian ini dapat berguna bagi peneliti, perguruan tinggi, 

masyarakat khususnya yang memiliki jiwa sosial dan para peyandang 

tunanetra di sumatera utara. 

1.5. Sistematika Penulisan 

 

Peneliti telah menulis penelitian dengan sistematika penulisan yang sesuai 

dengan standart penulisan ilmiah, maka dalam penyusunan skripsi ini terdapat 

lima bab. Setiap bab memiliki sub bab masing-masing. Kelima bab tersebut 

adalah sebagai berikut: 
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BAB I : PENDAHULUAN 

 
Bab pendahuluan menjelaskan sub bab di antaranya latar belakang 

masalah, perumusan masalah, serta tujuan dan manfaat penelitian yakni 

manfaat teoritis dan praktis. 

BAB II : URAIAN TEORITIS 

 

Bab uraian teoritis merupakan bab yang menguraikan teori-teori yang 

menguraikan tentang peran komunikasi, tunanetra dan aplikasi digital 

micro volunteer sebagai media komunikasi. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

 

Bab metode penelitian merupakan bab yang menjelaskan metode, jenis 

penelitian, kerangka konsep, definisi konsep, kategorisasi penelitian, 

informan dan narasumber, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis 

data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Bab ini menguraikan hasil penelitian dan pembahasan secara lebih 

mendalam dan terperinci. 

BAB V : PENUTUP 

 

Bab Penutup menguraikan tentang simpulan dan saran dari penulis 

terhadap hasil penelitian dan pembahasan . 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Pengertian Komunikasi 

 

Communication is fundamental social process. Komunikasi adalah dasar 

utama dalam proses sosial kemasyarakatan. Aspek sosial kemasyarakatan ini lahir 

dari kehidupan individu dalam masyarakat. Harold D. Lasswell mengatakan ada 

tiga fungsi dasar yang menjadi penyebab mengapa manusia perlu berkomunikasi. 

Ketiga fungsi dasar tersebut adalah : 

1. Hasrat manusia untuk mengontrol lingkungannya. Melalui komunikasi 

manusia dapat mengetahui suatu kejadian atau peristiwa. Melalui 

komunikasi juga manusia dapat mengembangkan pengetahuannya 

yakni belajar dari pengalamannya, maupun melalui informasi yang 

mereka terima dari lingkungan sekitar. 

2. Upaya manusia untk dapat beradaptasi dengan lingkungannya. Proses 

kelanjutan suatu masyarakat sesungguhnya tergantung bagaimana 

masyarakat itu bias beradaptasi dengan lingkungannya. 

Menurut Onong Uchjana (dalam bungin, 2008 : 31) mengatakan 

komunikasi sebagai proses komunikasi pada hakikatnya adalah proses 

penyampaian pikiran, atau perasaan oleh seseorang (komunikator) 

kepada oranglain (komunikan). Pikiran bias merupakan gagasan, 

informasi, opini, dan lain-lain yang muncul dari benaknya. 
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2.2 Pengertian Peran Komunikasi 

 

Menurut Thoha (2003: 10) Peranan itu merupakan perilaku yang 

diharapkan dari seseorang yang mempunyai status atau kedudukan tertentu. 

Peranan itu sendiri adalah peranan individu, bagaimana seseorang individu 

menjalankan fungsinya sebagai makhluk sosial yang berhubungan dengan 

individu lain atau dalam kehidupan antar atasan dan bawahan. Peranan kelompok 

adalah dua orang atau lebih dalam menjalankan peranannya sebagai seseorang 

pemberi harapan orang lain. Adapun peranan komunikasi diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Komunikasi itu merupakan alat suatu organisasi sehingga seluruh 

kegiatan organisasi itu dapat diorganisasikan (dipersatukan) untuk 

mencapai tujuan tertentu. 

2. Komunikasi merupakan alat untuk mengubah perilkau para anggota 

dalam suatu organisasi. 

3. Komunikasi adalah alat agar informasi dapat disampaikan kepada 

seluruh anggota organisasi (Widjaja, 2003:66) 

2.3 Jenis-jenis Komunikasi 

 

Komunikasi dapat dikategorikan menjadi dua kategori, yaitu komunikasi 

verbal dan komunikasi non verbal. Komunikasi verbal ketika kata-kata sebagai 

interaksi antar dua atau lebih. Beberapa bentuk komunikasi verbal secara umum 

adalah seperti pidato, percakapan, melalui audio atau percakapan yang dilakukan 

melalui audio maupun video. Menurut (Muhammad 2005: 95) adalah 

Komunikasi yang menggunakan simbol-simbol atau kata-kata baik yang 
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dinyatakan secara oral atau lisan maupun tulisan. Sendangkan Komunikasi non 

verbal komunikasi yang dilakukan melalui penggunaan Bahasa tubuh termasuk 

kontak mata, ekspresi wajah, hinggah gerakan tubuh. 

2.4 Strategi Komunikasi 

 

Strategi komunikasi merupakan adalah perencanaan dalam penyampaian 

pesan melalui kombinasi berbagai unsur komunikan seperti formalitas, isi, saluran 

komunikasi sehingga pesan yang diterima akan mudah dipahami. Menurut 

(Effendy, 2015: 32) segala perkembangan suatu bidang saat ini membutuhkan 

strategi komunikasinya. 

Strategi komunikasi adalah suatu cara untuk mengatur pelaksanaan 

(implementation) hingga evaluasi (evaluation) untuk mencapai suatu tujuan. 

Strategi komunikasi adalah aspek penting yang memungkinkan adanya proses 

akselerasi dan keberlanjutan suatu program pembangunan khususnya pada 

pemasaran (Heris, 2016: 1) 

2.5 Micro Volunteer 

 

Dalam bidang sosial, relawan didefinisikan sebagai mereka yang bergerak 

dibidang kesejahteraan sosial, tetapi bukan berasal atau tidak mendapat 

pendidikan khusus dari sekolah pekerjaan sosial. Deangan adanya Aplikasi Digital 

Micro Volunteer para penyandang tunanetra dapat menggunakannya pada saat 

membutuhkannya dan Micro Volunteer sebagai seseorang yang dapat membantu 

para penyandang tunanetra dalam melakukan aktivitasnya sehari-hari dengan 

waktu yang sangat efisien karena bersifat mobile melalui smartphone 

dibandingkan harus meminta bantuan dari orang lain yang harus membutuhkan 
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waktu yang tidak efisien. 

 

2.6 Proses Komunikasi 

 

Proses komunikasi adalah proses mengenai bagaimana pesan dari 

komunikan dapat diterima oleh komunikator (Indardi, 2016). Proses komunikasi 

adalah setiap langkah mulai dari saat pencipta pesan sampai pesan tersebut 

dipahami oleh komunikan sehingga komunikan mampu memberikan responnya. 

Proses komunikan menurut satriani (2011), bukan berbicara mengenai proses 

penyampaian dan penerima pesan, melainkan sebagai proses berbagi dan 

berdialog yang saling mempengaruhi. Sebagai akibat proses interaksi melalui 

pesan-pesan dalam dialog yang dapat menimbulkan efek umpan balik 

berkelanjutan. Proses berkelanjutan ini disebut dialog, diartikan sebagai rangkaian 

interaksi antara pelaku komunikasi dalam kerja sama menyamakan makna. 

(Effendy, 2005) mengukapkan bahwa dalam prosesnya, komunikasi 

mempunyai dua tahap, yaitu proses komunikasi secara primer dan sekunder. 

Proses komunikasi primer adalah proses penyampaian pikiran atau perasaan 

sesama manusia dengan menggunakan simbol atau lambang sebagai media 

promer dalam proses komunikasi adalah Bahasa, isyarat, warna, gambar dan 

lainnya yang berfungsi sebagai penerjemahan pikiran perasaan komunikator 

kepada komunikan. 

Proses komunikasi sekunder adalah lanjutan dari proses komunikasi 

primer yang dimana terdapat alat atau sarana sebagai media kedua setelah 

menggunakan lambang sebagai media pertama saat menyampaikan pesan oleh 

sesama manusia dengan manusia lainnya. Biasanya penggunaan alat atau sarana 
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ini digunakan dalam memperlancar komunikasi dimana komunikasi berada relatif 

jauh dan berjumlah banyak. Komunikasi dapat berlangsung dengan baik apabila 

proses komunikasinya berjalan dengan baik dan lancer. Sebagai suatu proses, 

komunikasi mempunyai persamaan dengan bagaimana seseorang 

mengekspresikan pesan , hal yang berlawanan (kontradiktif) yang selaras, serta 

melewati proses menulis dan saling menukarkan informasi. 

Setelah pembahasan diatas mengenai proses komunikasi, kini kita 

mengenal unsur-unsur dalam proses komunikasi. Berikut ini adalah unsur-unsur 

dalam proses komunikasi : 

a. Sender : Komunikator yang menyampaikan pesan kepada seseorang 

atau sejumlah orang 

b. Encoding : Penyediaan, yakni proses pengalihan pikiran kedalam 

bentuk lambang 

c. Message : Pesan yang merupakan seperangkat lambang bermakna 

yang disampaikan oleh komunikator 

d. Media : saluran komunikasi tempat berlalunya pesan dari komunikator 

kepada komunikan. 

e. Decoding : Proses dimana komunikan menetapkan makna pada 

lambang yang disampaikan oleh komunikator kepadanya. 

f. Receiver : Komunikan yang menerima pesan dari komunikator 

 

g. Response : Tanggapan, seperangkat reaksi pada komunikan setelah di 

terpa pesan 
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h. Feedback : Umpan balik, yaitu tanggapan komunikan apabila 

tersampaikan atau disampaikan kepada komunikator 

i. Noise : Gangguan , yang tidak terencana terjadi dalam proses 

komunikasi sebagai akibat diterimanya pesain lain oleh komunikan 

yang berbeda dengan pesan yang disampaikan oleh komunikator 

kepadanya. 

2.7 Fungsi Komunikasi 

 

Komunikasi dapat memuaskan kehidupan kita dimana semua semua 

kebutuhan fisik, identitas diri, kebutuhan sosial, dan praktis dapat tercapai. (Adler 

dan Rodman, 2003). Berikut ini adalah fungsi dari komunikasi secara universal 

menurut Kasali (2005: 15) 

1. Memenuhin Kebutuhan Fisik 

 

Dari berbagai hasil penelitian yang dilakukan, komunikasi dapat 

berfungsi untuk menyembuhkan manusia. Adler dan Rodman (2003) 

2. Memenuhi kebutuhan identitas 

 

3. Memenuhi kebutuhan sosial 

 

4. Memenuhi kebutuhan praktis 
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3.1 Jenis Penelitan 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yaitu jenis 

penelitian yang berfokus pada data non-numerik seperti kata-kata, gambar, atau 

audio. Penelitian kualitatif biasanya dilakukan dengan teknik pengumpulan data 

seperti wawancara, observasi, atau analisis dokumen. 

Menurut (Sugiyono, 2017) metode penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat, yang digunakan untuk meneliti pada 

kondisi ilmiah (eksperimen) dimana peneliti sebagai instrument, teknik 

pengumpulan data dan di analisis yang bersifat kualitatif lebih menekan pada 

makna. 

3.2 Kerangka Konsep 
 

Adapun kerangka konsep pada penelitian ini adalah : 
 

Gambar 1.1. Kerangka Konsep 

 

Sumber: Peneliti 
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3.3 Definisi Konsep 

• Peran Komunikasi : Menjadi saluran dalam melakukan, maupun 

sebagai pendorong serta motivasi agar terwujudnya organisasi 

• Strategi Komunikasi : Perencanaan dalam penyampaian pesan melalui 

kombinasi beberapa unsur saluran komunikasi sehingga pesan yang 

disampaikan mudah diterima dan dipahami juga dapat mengubah 

sikap atau perilaku sesuai tujuan komunikasi. 

 
• Aplikasi Digital Micro Volunteer : Merupakan aplikasi yang dapat 

membantu para penyandang tunanetra dalam melakukan aktivitas 

sehari-hari melalui aplikasi yang dilakukan antara Relawan dengan 

penyandang tunanetra melalui Video Call yang nantinya relawan akan 

mendampingi penyandang tunanetra saat dibutuhkan bantuan. Dan 

sistem pada Smartphone penyandang tunanetra disetting dengan menu 

Talk To Speech agar memudahkan mereka pada saat mencari aplikasi 

yang mereka ingin gunakan. 

3.4. Narasumber 

 

Adapun narasumber pada penelitian ini adalah para penyandang Tunanetra 

di DPD PERTUNI SUMUT 

3.5. Tenik Pengumpulan Data 

 

Teknik dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah wawancara dan 

dokumentasi. 
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3.6. Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian yaitu secara kualitatif. 

Data yang diperoleh melalui pengumpulan data kemudian akan 

diimplementasikan sesuai dengan tujuan penelitian yang dirumuskan 

sebelumnya. Data yang sudah didapatkan seperti hasil wawancara dan 

hasil dokumentasi akan diuraikan secara deskriptif dan dianalisis secara 

kualitatif 

3.7. Deskripsi Ringkas Objek 

 

DPD PERTUNI SUMATERA UTARA merupakan organisasi 

kemasyarakatan yang bergerak dalam bidang pelayanan ketunanetraan. 

Yang bertujuan mengembalikan keberfungisan sosial penyandang 

tunanetra. Dengan sekretariat yang berlokasi di jalan Sampul, Kota Medan, 

Sumatera Utara. Saat ini di ketuai oleh Bapak Syaiful , Yang 

beranggotakan sebanyakan 90 penyandang tunanetra dari rentan usia mulai 

dari (15- 60 tahun). Yang memiliki permasalahan dalam melakukan 

aktivitasnya sehari-hari dibalik permasalahan yang DPD PERTUNI 

SUMUT juga memiliki Smartphone yang dapat digunakan dengan 

maksimal melalui Aplikasi Digital Micro Voluntee 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 
4.1 Hasil Penelitian 

 

Setelah melakukan penelitian dengan metode-metode diatas ddidapati hasil 

yang didapat peneliti terkait bagaimana peran komunikasi micro volunteer 

berbasis aplikasi digital bagi penyandang tunanetra di SUMUT dapat digunakan 

dengan baik, sehingga akan tercapai tujuan dari aplikasi digital tersebut untuk 

membantu banyak penyandang tunanetra di sumatera utara khususnya 

Berdasarkan penggalian informasi yang dilakukan oleh peneliti terdapat 

urgensi permasalahan pada DPD PERTUNI SUMUT diantaranya, keterbatasan 

para penyandang tunanetra ketika hendak memilih warna pakaian yang akan 

dikenakannya, melihat tanggal kadaluarsa pada suatu produk makanan, melihat 

jenis obat yang akan diminum dan lainnya sebagainya mereka akan kesulitan jika 

tidak ada bantuan dari orang lain. 

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti bertujuan membantu para 

penyandang tunanetra untuk memberikan solusi mediasi penyandang tunanetra 

dengan relawan penyandang tunanetra dalam membantu aktivitas keseharian 

penyandang tunanetra dengan konsep social-micro-volunteer (dapat dilakukan 

kapan saja dan dimana saja) Persatuan Tunanetra Indonesia (PERTUNI) 

merupakan organisasi kemasyarakatan yang bergerak dalam bidang pelayanan 

ketunanetraan. 
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Sebagai upaya untuk membantu pemerintah dalam mengatasi masalah 

ketunanetraan. DPD Persatuan Tunanetra Indonesia Sumatera Utara saat ini 

beranggotakan 90 anggota para tunanetra. Kehilangan penglihatan sering sekali 

menimbulkan masalah-masalah dalam menjalankan aktivitas keseharian. 

Berdasarkan penggalian informasi yang dilakukan oleh tim terdapat 

urgensi permasalahan yang ada di DPD PERTUNI SUMUT ketika para 

penyandang tunanetra sendiri dirumah dan ingin melakukan aktivitas seperti 

ketika ingin mengenali benda atau objek disekitar, mengetahui tanggal kadaluarsa 

makanan yang ada, meminum jenis obat tertentu, berpergian ke suatu tempat dan 

lain sebagainya, mereka akan kesulitan jika tidak ada bantuan dari orang lain. 

Disisi lain, meminta bantuan dari orang lain yang belum dikenal tentu juga 

menghadirkan kekhawatiran pada penyandang tunanetra terkait keamanan dan 

keselamatan dirinya, sementara menunggu bantuan dari orang yang dikenal juga 

butuh waktu yang relatif tidak pasti 
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